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ABSTRAK

Kabupaten Brebes sebagai sentra produksi bawang merah dapat mendukung 23%
kebutuhan bawang merah di tingkat nasional. Pemenuhan kebutuhan bawang merah ini
mungkin akan terus menurun dengan penurunan produksi bawang merah di Kabupaten
Brebes. Penurunan ini disebabkan oleh adanya kerusakan sifat fisik dan sifat kimia tanah serta
berkurangnya mikro-organisme tanah, oleh karena itu, perlu segera adanya upaya perbaikan
tanah. Perbaikan tanah ini dapat menggunakan zeolit dan atau pupuk organik yang berupa
pupuk kompos kandang. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pendapatan petani, dan
keuntungan dari usahatani bawang merah pada perlakuan zeolit dan pupuk kandang sapi
dengan dosis yang berbeda. Dalam penelitian ini dibuat 16 petak penanaman berukuran 2 m
x 1,5 m, dan masing-masing petak dibuat petak efektif berukuran 1m x 1 m. Pemberian dosis
zeolit dan pupuk kandang sapi dilakukan secara kombinasi terutama pada 15 petak perlakuan,
sedangkan sisanya 1 petak sebagai kontrol (perlakuan petani). Hasil penelitian menunjukkan
rata-rata produktivitas 17,17 ton/ha dengan rata-rata penerimaan sebesar Rp. 471.500.000,-
/ha pada pelakuan zeolit, ini lebih besar daripada rata-rata produktivitas pada perlakuan pupuk
kandang sapi sebesar 16,68 ton/ha dengan rata-rata penerimaan sebesar Rp.416.937.500,-/ha
dan rata-rata produktivitas pada kontrol sebesar 16,54 ton/ha dengan rata-rata penerimaan
sebesar Rp.413.500.000,-/ha. Rata-rata biaya produksi per hektar pada perlakuan zeolit
sebesar Rp.95.836.6750,-/ha, ini lebih kecil dari pada rata-rata biaya pada perlakuan pupuk
kandang sapi sebesar Rp. 98.835.000,- dan pada kontrol (Rp.320.290.000,-/ha). Sementara itu,
rata-rata R/C Rasio dan rata-rata B/C rasio pada perlakuan zeolit masing-masing sebesar 4,48,
dan 3,48, pada perlakuan pupuk kandang sapi 4,22 dan 3,22 dan pada kontrol 4,44 dan 3,44.
Artinya usahatani bawang merah pada perlakuan zeolit dan pupuk kandang sapi maupun
kontrol bermanfaat bagi petani.

Kata Kunci : Bawang Merah, Zeolit, Pupuk Kandang Sapi, Ekonomi Usahatani

ABSTRACT

Brebes Regency as the national production center of onion supports 23% of the need of
onion at the national level. Fulfillment of these onion needs may continue to decline with the
decline in onion production in Brebes Regency. This decrease is caused by the deterioration
of physical properties and chemical properties of the soil and reduced soil microorganisms,
therefore, there is an urgent need for land improvement efforts. This soil improvement can use
zeolite and or organic fertilizer in the form of compost manure. This study was conducted to
determine farmers' income, and profit from onion farming on zeolite and cow manure
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treatment with different doses. In this study, 16 plots of planting were measured 2 m x 1.5 m,
and each plot was made effective plot measuring Im x 1 m. The dosage of zeolite and cow
manure was done in combination, especially in 15 treatment plots, while the remaining 1 plot
as control (farmer's treatment). The results showed the average productivity of 17.17 tons / ha
with an average revenue of Rp. 471.500.000, - / ha on zeolite treatment, this is greater than
the average productivity in the treatment of cow manure of 16.68 tons / ha with average
revenue of Rp.416.937.500, - / ha and average Productivity at control of 16.54 ton / ha with
average revenue of Rp.413.500.000, - / ha. Average cost of production per hectare in zeolite
treatment is Rp.95.836.6750, - / ha, this is smaller than the average cost in the treatment of
cow manure of Rp. 98.835.000, - and at control (Rp.320.290.000, - / ha). Meanwhile, the
average R / C Ratio and average B / C ratio on the zeolite treatment were 4.48 and 3.48,
respectively, on the treatment of cow manure 4.22 and 3.22 and in control 4 , 44 and 3.44.
This means that onion farming on zeolite and cow manure or control is beneficial for farmers.

Keywords: Onion, Zeolite, Cow Manure, Farming Exonomic

A. Pendahuluan

Kabupaten Brebes dikenal sebagai daerah sentra produksi bawang merah di Indonesia
dengan total produksi sebesar 375.974,2 ton (BPS, 2015). Setiap tahun dapat memenuhi
kebutuhan bawang merah nasional sebesar + 23,14 % dan Proinsi Jawa Tengah + 40 %.

Dari hasil beberapa penelitian mengungkapkan bahwa lahan-lahan pertanian yang
digunakan untuk budidaya bawang merah di Kabupaten Brebes mengalami kerusakan sifat
fisik dan kimia tanah, serta menurunnya mikrobiologi tanah. Kerusakan itu disebabkan oleh
kebiasaan petani dalam penggunaan pupuk kimia dan pestisida yang berlebihan dalam jangka
waktu yang lama. Dampak dari kerusakan tanah ini telah dibuktikan dengan produktivitas
bawang merah yang cenderung stagnan selama lima tahun terakhir (BPS, 2015). Bila
kerusakan ini tidak segera dicari solusinya, maka untuk beberapa tahun kedepan pemenuhan
kebutuhan bawang merah nasional dan Propinsi Jawa Tengah tidak akan dapat dipertahankan.

Kerusakan sifat fisik dan kimia tanah tersebut dapat diperbaiki salah satunya dengan
menggunakan pembenah tanah seperti pupuk kandang sapi atau zeolit. Kedua jenis pembenah
tanah ini tidak umum digunakan oleh petani bawang merah di Kabupaten Brebes karena
kesulitan angkutan sampai ke lahan garapan sehubungan dengan jumlah yang besar, sehingga
menambah biaya produksi yang berdampak pada pengurangan keuntungan. Meskipun adanya
penambahan biaya produksi, namun apakah penambahan zeolit dan atau pupuk kompos
kandang sapi dapat menguntungkan petani? Pertanyaan ini akan terjawab melalui penelitian
ekonomi usahatani bawang merah pada perlakuan zeolit dan pupuk kandang sapi yang
dilakukan di Desa Pesantuan Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes dengan pertimbangan

adanya kerusakan sifat fisik dan kimia tanah yang dicirikan dengan tanah liat, kandungan
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bahan organik (C) dan Nitrogen yang rendah (1,06%, dan 0,11%), dan P205 yang sangat
Tinggi (74,65 ppm).

Dalam penelitian ini dibuat 16 petak pengamatan berukuran 2m x 1,5 m yang terdiri
dari 1 petak kontrol (tanpa perlakuan zeolit dan pupuk kandang sapi), dan 15 petak perlakuan
kombinasi zeolit dan pupuk kandnag sapi. Masing-masing petak diulang 3 kali sehingga
terdapat 48 petak pengamatan.

Hasil penelitian menunjukkan rerata produktivitas bawang merah pada perlakuan zeolit
sebesar 17,17 ton/ha lebih besar 3,67% daripada rerata produktivitas pada kontrol (16,54
ton/ha). Rerata produktivitas pada perlakuan zeolit juga lebih besar 0,85% dari rerata
produktivitas pada pupuk kandang (16,68 ton/ha). Dengan demikian, perlakuan zeolit dapat
meningkatkan rerata pendapatan dan keuntungan dalam usaha tani bawang merah. Rerata
pendapatan usahatani per hektar sebesar Rp. 429.125.000,- lebih besar 3,64% daripada rerata
pendapatan pada kontrol Rp.413.500.000,-, sedangkan rerata pendapatan pada perlakuan
pupuk kandang sapi sebesar Rp.318.102.500,- lebih kecil 23,07% dari pada kontrol. Rerata
keuntungan per hektar pada pelakuan zeolit sebesar Rp.333288.260,- ini lebih besar 3,90 %
dari kontrol (Rp.320.290.000,-), sedangkan rerata keuntungan pada perlakuan pupuk kandang
sapi sebesar Rp. 318.102.500,- lebih kecil 0,68% dari kontrol.

Pada perlakuan zeolit dengan dosis 1 ton/ha menunjukkan produktivitas bawang merah
paling besar (18,86 ton/ha) bila dibangkan dengan kontrol dan 14 perlakuan lainnya,
sehingga penerimaan dan keuntungan usahataninya juga menduduki nilai yang paling tinggi,
yaitu Rp. 471.500.000,- atau 6,71 % lebih besar dari kontrol. Pada perlakuan pupuk kandang
sapi menunjukkan produktivitas yang besar (17,65 ton/ha) pada perlakuan 15 ton pupuk
kandang sapi /ha dengan penerimaan usahatan sebesar Rp.441.250.000,-/ha atau 7,07 % lebih
besar dari kontol. Sementara itu, rata-rata R/C Rasio dan rata-rata B/C rasio pada perlakuan
zeolit masing-masing adalah 4,48, dan 3,48, pada perlakuan pupuk kandang sapi : 4,22 dan
3,22, dan pada kontrol : 4,44 dan 3,44. Artinya usahatani bawang merah dengan baik dengan

atau tanpa perlakuan zeolit dan pupuk kandag sapi bermanfaat bagi petani.

B. Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pesantunan Kecamatan Wanasari Kabupaten
Brebes pada bulan Oktober — Desember 2016, tepatnya pada lahan milik petani bawang
merah yang biasa menerapkan pola tanam monokultur dengan bawang merah dengan Indek

Penanaman (IP) 3. Pertimbangan pemilihan lokasi penelitian adalah tingkat kerusakan sifat
30



Jurnal Ilmiah Ultras Vol. 1 No. 1 Desember 2017

fisik dan kimia tanahnya cukup tinggi yang dicirikan dengan (DPTPH, 2006): tekstur tanah
liat, C — organik sangat rendah (1,067%), N —total Rendah ( 0,11%), pH agak asam (8,22),
dan P,Os tersedia sangat tinggi (74,65 ppm).

Penanaman dilakukan pada lahan petani seluas 500 m? dengan cara menyewa untuk
satu musim tanam. Lahan dibuat bedengan-bedengan berukuran 2 m x 1,5 m sebanyak 16
bedengan yang terdiri dari 1 bedengan untuk kontrol (perlakuan petani), dan 15 bedengan
untuk perlakuan zeolit dan pupuk kandang sapi. Tingkat dosis zeolit dan pupuk yang

digunakan sebagai berikut:

e 70 : 0 ton zeolit/ha KO : 0 ton pupuk kandang sapi/ha
o 71 : 1 ton zeolit/ha K1 : 5 ton pupuk kandang sapi/ha
o 72 : 2 ton zeolit/ha KO : 10 ton pupuk kandang sapi/ha
e 73 : 3 ton zeolit/ha KO : 15 ton pupuk kandang sapi/ha

Pada masing-masing perlakuan diulang 3 kali, sehingga seluruhnya terdapat 48 petak
bedengan, dan masing-masing petak bedengan dibuat petak efektif (1 m?).

Variabel ekonomi yang dianalisis pada penelitian ini adalah produksi, biaya produksi,
penerimaan/pendapatan kotor, pendapatan bersih / keuntungan (benefit), perbandingan
penerimaan terhadap biaya produksi (R/C Ratio), perbandingan keuntungan dan biaya
produksi (B/C Ratio) per hektar serta titik pulang pengembalian /Break Even Point (BEP).

1. Produktivitas Bawang Merah

Produktivitas bawang merah dihitung berdasarkan hasil penimbangan bobot bawang
merah dalam petak efektif setelah dikeringkan dibawah sinar matahari selama 5 (lima)
hari.Hasil rata-rata dari ketiga ulangan pada petak efektif (1 m?). dikonversi ke hektar dengan

rumus sebagai berikut:

Bobot umbi kering

-x 10.000 m?

Produktivitas Tanaman Kering (ton/ha) = Lucs Patak Efekeif (m2)

2. Biaya Produksi Usahatani

Biaya produksi usahatani adalah total biaya yang dikeluarkan selama proses produksi
sseperti biaya sewa lahan, pembelian zeolit, pupuk kandang sapi dan pupuk kimia.
3. Penerimaan Usahatani (R):

Penerimaan (R) adalah hasil penjualan produksi usahatani pada harga riil di lapangan.

R=YxP
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Dimana:

R =Revenue / Penerimaan ( Rp)
Y = Yeald/Produk (Kg)

P = Price / Harga (Rp)

R/C Ratio (Return/Cost Ratio)

R
R/C-Ratio = -
C
Dimana :
R = Return/ Penerimaan ( Rp)
C = Cost / Biaya Produksi (Rp)

R/C>1 = menguntungkan
R/C <1 = Tidak menguntungkan

4. Keuntungan Usahatani (Benefit)
Keuntungan usahatani adalah pendapatan bersih usahatani yang diperoleh dengan

mengurangi penerimaan usahatani dengan biaya produksi.

B=R-C
Dimana :
B = Benefit / Keuntungan (rp)
R = Revenue / Penerimaan ( Rp)
C = Cost (Biaya Produksi)

5. Perbandingan keuntungan dan biaya usaha tani/Benefit/Cost Ratio (B/C Ratio)

Perbandingan keuntungan dan biaya usaha tani / Net Benefit Cost Ratio adalah
penilaian yang dilakukan untuk melihat tingkat efisiensi penggunaan biaya berupa
perbandingan keuntungan dengan biaya produksi. Suatu proyek layak dan efisien untuk
dilaksanakan jika nilai B/C > 1, yang berarti manfaat yang diperoleh lebih besar dari biaya yang
dikeluarkan. Sebaliknya jika B/C < 1, berarti manfaat yang diperoleh tidak cukup untuk
menutupi biaya yang dikeluarkan sehingga proyek tidak layak dan efisien untuk dilaksanakan.

Secara matematis Benefit Cost Ratio dirumuskan sebagai berikut:

B
B/C Ratio = --------
C
Dimana :
B = Benefit/Keuntungan usahatani
C = Biaya produksi usahatani
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B/C>1 = memberikan keuntungan
B/C<1 = Tidak dapat memberikan keuntungan

6. Titik Pulang Pengembalian / Break Even Point (BEP)
a. Atas dasar penjualan dalam unit(kg):

FC
BEP = ——
P—-V

Keterangan:

FC = Biaya tetap

P = Harga jual per unit

VC = Biaya variabel per unit

b. Atas dasar penjualan dalam rupiah

BEP = ———
A
P

Keterangan:
FC= Biaya tetap
VC= Biaya variabel

P =Penjualan
C. Hasil Dan Pembahasan
1. Produktivitas Bawang Merah

Hasil perhitugan produktivitas bawang merah setelah dikeringkan selama 5 hari

disajikan pada pada perlakuan zeolit dan pupuk kandang sapi disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Produktivitas bawang merah pada perlakuan zeolit dan pupuk kandang

sapi

:’t:):/t:jl;t)lwtas Dosis Pupuk Kandang Sapi Rerata
Dosis Zeolit Kontrol | 5ton/ha | 10ton/ha | 15 ton/ha

Kontrol 16,54 17,10 15,42 17,65 16,68
1ton/ha 18,86 18,33 15,57 15,34 17,03
2ton/ha 16,48 16,95 15,95 15,37 16,19
4 ton/ha 16,78 17,01 17,21 16,83 16,96
Rerata 17,17 17,35 16,04 16,29 16,71

33



Jurnal Ilmiah Ultras Vol. 1 No. 1 Desember 2017

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata produktivitas bawang merah pada zeolit sebesar
17,17 ton/ha, ini lebih besar dari pada rata-rata produksi pada pupuk kandang sapi (16,68
ton/ha) dan kontrol (16,54 ton/ha).Produktivitas tertinggi terdapat pada perlakuan 1 ton/ha
zeolit, yaitu 18,86 ton/ha, kemudian disusul pada perlakuan kombinasi 1 ton/ha zeolit dan 5
ton/ha pupuk kandang sapi (18,33 ton/ha). Produkivitas terkecil terdapat pada perlakuan
kombinasi 1 ton/ha zeolit dan 15 ton/ha pupuk kandang sapi serta pada perlakuan kombinasi 2
ton/ha zeolit dan 15 ton/ha pupuk kandang sapi.

2. Biaya Produksi Bawang Merah

Dalam penelitian ini biaya tetap berupa sewa lahan, pembelian zeolit, dan biaya
peralatan seperti pembelian cangkul, glempang, dan gembor. Zeolit dimasukan dalam biaya
tetap karena dapat digunakan selama 5 tahun ke depan. Sedangkan biaya tidak tetap berupa
biaya pengadaan pupuk dan pestisida/fungisida organik, upah tenaga kerja serta pembelian
bibit. Hasil perhitungan biaya produksi pada masing-masing perlakuan disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Total Biaya Produksi pada Usahatani Bawang Merah dengan Perlakukan Zeolit
dan Pupuk Kompos Kandang Sapi dengan dosis berbeda

Biaya Produksi

(Rp) Dosis Pupuk Kandang Sapi Rerata
Dosis Zeolit Kontrol 5 ton/ha 10 ton/ha 15 ton/ha

Kontrol 93.210.000 | 96.960.000 100.710.000 | 104.460.000 | 98.835.000
1 ton/ha 94.711.000 | 98.461.000 102.211.000 | 105.961.000 100.336.000
2 ton/ha 96.212.000 | 99.962.000 103.712.000 107.462.000 101.837.000
4 ton/ha 99.214.000 | 102.964.000 | 106.714.000 110.464.000 04.839.000
Rerata 95.836.750 | 99.586.750 103.336.750 | 107.086.750 101.461.750

Sumber : Hasil Suvei 2016

Kenaikan biaya produksi disebabkan oleh penambahan dosis zeolit (biaya tetap) dan dosis
pupuk kandang sapi (biaya tidak tetap). Semakin tinggi dosis yang diterapkan makin tinggi
biaya produksinya (Tabel 2).

3. Penerimaan Usaha tani
Dalam analisis penerimaan usaha tani ini menggunakan harga bawang merah pada saat
penelitian adalah Rp.25.000,- per kg. Hasil perhitungan penerimaan usaha tani bawang merah

pada perlakuan zeolit dan pupuk kandang sapi dengan berbeda dosis disajikan pada Tabel 3.
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pada dosis yang berbeda
Penerimaan
(Rp) Dosis Pupuk Kandang Sapi Rerata
Dosis Zeolit Kontrol 5 ton/ha 10 ton/ha 15 ton/ha
Kontrol 413.500.000 | 427.500.000 | 385.500.000 | 441.250.000 | 416.937.500
1 ton/ha 471.500.000 | 458.250.000 | 389.250.000 | 383.500.000 | 425.625.000
2 ton/ha 412.000.000 | 423.750.000 | 398.750.000 | 384.250.000 | 404.687.500
4 ton/ha 419.500.000 | 425.250.000 | 430.250.000 | 420.750.000 | 423.937.500
Rerata 429.125.000 | 433.687.500 | 400.937.500 | 407.437.500 | 417.796.875

Rerata penerimaan usaha tani bawang merah pada perlakuan zeolit sebesar
Rp.429.125.000,- atau 3,78 % lebih besar dari kontrol (Rp. 413.500.000,-), sedangkan rerata
penerimaan pada perlakuan pupuk kandang sapi sebesar Rp.416.937.500,-atau 0,83% lebih
besar dari kontrol. Penerimaan paling besar (Rp. 471.500.000,-) atau 15 % lebih besar dari
kontrol terdapat pada perlakuan zeolit dengan dosis 1 ton /ha tanpa pupuk kandang sapi.
Artinya dengan menambah biaya produksi sebesar Rp.1.500.000,- untuk penerapan 1 ton
zeolit/ha, penerimaan naik sebesar Rp. 60.250.000,-(15 %). Penambahan kombinasi 5 ton
pupuk kandang sapi dan 1 ton zeolit/ha menduduki penerimaan usahtani terbesar kedua yaitu
Rp. 458.250.000,- atau 10,82% dari kontrol. Penerimaan yang cukup besar juga terdapat pada
perlakuan 15 ton pupuk kandang tanpa zeolit, yaitu sebesar Rp. 441.250.000,- atau 6,71% dari
kontrol. Penerimaan terkecil terdapat pada 1 ton zeolit’ha dan 15 ton zeolit/ha, yaitu Rp.
383.500.000,- atau 7,26 % lebih kecil dari kontrol. Kemudian disusul pada perlakuan 2 ton
zeolit/ha dan 15 ton pupuk kandang sapi/ha yaitu Rp. 384.500.000,- atau 7,07% lebih kecil
dari kontrol.

4. Perbandingan Penerimaan dan Biaya Produksi (R/C Ratio)

Perbandingan penerimaan dan biaya (R/C Rasio) pada usaha tani bawang merah pada
perlakuan zeolit dan pupuk organik pada dosis yang berbeda menunjukan nilai lebih besar
dari 1 (R/C Rasio pada kontrol 4,44, Rerata R/C Rasio pada pelakuan zeolit 4,48 dan rerata
pada perlakuan pupuk kandang sapi 4,22). Artinya, baik perlakuan petani (kontrol) maupun
dengan perlakuan zeolit dan atau pupuk kandang sapi layak untuk pengembalian modal
produksi yang telah digunakan..

5. Keuntungan,
Hasil pehitungan keuntungan usaha tani bawang merah dengan perlakuan zeolit dan

pupuk kandang sapi disajikan pada Tabel 4.
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pada dosis yang berbeda
Keuntungan
(rp) Dosis Pupuk Kandang Sapi Rerata
Dosis Zeolit Kontrol 5ton/ha 10 ton/ha 15 ton/ha
Kontrol 320.290.000 | 330.540.000 | 284.790.000 | 336.790.000 | 318.102.500
1 ton/ha 376.789.000 | 359.789.000 | 287.039.000 | 277.539.000 | 325.289.000
2 ton/ha 315.788.000 | 323.788.000 | 295.038.000 | 276.788.000 | 302.850.500
4 ton/ha 320.286.000 | 322.286.000 | 323.536.000 | 310.286.000 | 319.098.500
Rerata 333.288.250 | 334.100.750 | 297.600.750 | 300.350.750 | 316.335.125

Rerata keuntungan pada perlakuan zeolit sebesar Rp.333.288.250,- atau 4,06 % lebih
besar dari kontrol (Rp.320.290.000,-) dan 4,77% lebih besar dari perlakuan pupuk kandang
(Rp.318.102,500,-). Dengan demikian rerata keuntungan pada perlakuan pupuk kandang juga
0,68 % lebih kecil dari kontrol. Keuntungan yang terbesar diperoleh pada perlakuan 1 ton
zeolit/ha tanpa pupuk kandang sapi, yaitu Rp. 376.789.000,- atau 17,64% lebih besar dari
kontrol, artinya dengan penambahan biaya produksi untuk penerapan 1 ton zeolit / ha,
keuntunganya naik sebesar Rp. 58.749.000,- (18 %) dari kentungan pada kontrol. Keuntungan
terkecil terdapat pada perlakuan 2 ton zeolit/ha dan 15 ton pupuk kandang sapi/ha yaitu Rp.
176.788.000,- atau 13,56 lebih kecil dari kontrol. Oleh karena itu, perlakuan 1 ton/ha zeolit

perlu direkomendasikan untuk diterapkan oleh petani bawang merah di Kabupatn Brebes.

6. Perbadingan Keuntungan dan Biaya (B/C Rasio)

Dari hasil perhitungan B/C Rasio, semua perlakuan baik perlakuan petani (kontrol)
maupun perlakuan zeolit dan pupuk kandang mempunyai B/C Rasio lebih besar 1. (B/C Rasio
pada kontrol 4,44, Rerata R/C Rasio pada pelakuan zeolit 3,48 dan rerata pada perlakuan
pupuk kandang sapi 3,22). Artinya manfaat yang diperoleh lebih besar dari biaya yang

dikeluarkan.

7. Break Even Point (BEP).

Dari Tabel 5, keuntungan terbesar terdapat pada perlakuan 1 ton zeolit/ha tanpa pupuk
kandang yaitu Rp. 376.789.000,- Kemudian disusul pada perlakuan 1 ton zeolit/ha dan 5 ton
pupuk kandang sapi /ha, yaitu Rp. 359.789.000,-. BEP pada perlakuan 1 ton/zeolit tanpa
pupuk kandang sapi adalah Rp.16.391.960,- atau 492 kg, sedangkan pada perlakuan 1 ton
zeolit dan 5 ton pupuk kandang sapi/ha sebesar Rp.16.656.637,- atau 493 kg.
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D. Simpulan

1. Pada umumnya penerapan zeolit dan atau pupuk kandang sapi dapat meningkatkan
produktivitas bawang merah, sehingga pendapatan usahataninya juga dapat meningkat.
Dalam hal ini perlakuan 1 ton zeolit/ha tanpa pupuk kandang menunjukkan menunjukan
produktivitas bawang merah tertinggi (18,86 ton/ha) sehingga penerimaan dan keuntungan
yang didapat juga paling tinggi, masing-masing sebesar Rp. 471.500.000,-(15% lebih besar
dari kontrol) dan Rp. 376.789.000,- atau 18% lebih besar dari kontrol).

2. R/C Rasio dan B/C Rasio dengan atau tanpa perlakuan zeolit dan atau pupuk kandang sapi
adalah lebih besar 1. Artinya seluruh perlakuan layak dalam pengembalian modal yang

digunakan dalam proses produksi dan bermanfaat bagi petani bawang merah

3. BEP pada perlakuan 1 ton/zeolit tanpa pupuk kandang sapi adalah Rp.16.391.960,- atau
492 kg, Artinya, dengan menggunakan 1 ton zeolit, maka titik peluang pengembaliannya

terjadi pada produksi senilai Rp.16.391.960 atau sebesar 492 kg.

4. Penggunaan 1 ton zeolit pada usahatani bawang merah perlu dikembangkan dan diterapkan
petani lahan garapan mempunyai tanah liat, kandungan C organik sangat rendah, dan

kandungan P sangat tinggi.

E. UCAPAN TERIMAKASIH

Penghargaan dan ucapan terima kasih yang setinggi-tingginya tim peneliti ucapkan
kepada BAPERLITBANGDA Kabupaten Brebes sebagai representasi Pemerintah Daerah
Tingkat II Kabupaten Brebes yang telah mendanai dan memberikan kesempatan bagi tim

peneliti untuk berpartisipasi dalam penentuan kebijakan di Kabupaten Brebes.
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